BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya, maka dapat ditarik simpulan bahwa:

1)

2)

Implementasi  pendekatan scientific dalam pembelajaran sudah bisa
dilaksanakan dengan baik oleh guru yang dioptimalkan melalui langkah
mengamati, menanya dan mengkomunikasikan pelajaran kepada peserta didik.
Pembelajaran yang efektif ini akan mendorong baiknya kinerja guru dalam
penarapan kurikulum 2013 dan dalam mencapai hasil belajar yang optimal
dari peserta didik. Meskipun terletak pada kriteria yang baik namun masih
perlu untuk lebih dimaksimalkan pada aspek yang belum sepenuhnya efektif
atau masih cukup efektif seperti mencoba dan menalar yang dilakukan oleh
guru dengan studi kasus kepada peserta didik atau melakukan pembelajaran di
luar kelas agar menarik minat peserta didik dalam belajar.

Solusi terhadap hambatan yang dialami guru dan peserta didik dalam
pendekatan scientific ditemukan bahwa para guru dan kepala sekolah di
Sekolah Dasar (SD) Negeri 4 Telaga Kabupaten Gorontalo telah
mengupayakan berbagai langkah konkrit dalam mengatasi kendala dalam
penerapan kurikulum 2013. Aspek yang paling dipertimbangkan untuk
menjadi prioritas yakni pelatihan bagi guru serta pendidikan yang nantinya
akan menambah kompetensi guru dalam penarapan kurikulum yang lebih
baik. Selain itu kendala dalam kurikulum 2013 juga sangat bergantung
bagaimana intensitas monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh pengawas
sekolah dan kepala sekolah agar guru lebih maksimal lagi dalam menerapkan
kurikulum 2013 di Sekolah Dasar (SD) Negeri 4 Telaga Kabupaten Gorontalo.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, sehubungan dengan hasil penelitian ini

penulis mengajukan beberapa saran yakni

1)

Penting bagi dinas pendidikan dan kepala sekolah untuk terus melakukan

monitoring, koordinasi dan komunikasi dengan guru sebagai upaya preventif
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2)

3)

agar penerapan kurikulum 2013 berjalan dengan baik dan mampu memberikan
manfaat bagi peserta didik dan sekolah.

Penting bagi guru untuk terus memaksimalkan kemampuannya dalam
pendekatan scientific dengan melakukan studi lanjut dimana hal ini selain
untuk kompetensinya juga untuk pengembangan keberlanjutan profesional
guru.

Bagi guru-guru di Sekolah Dasar (SD) Negeri 4 Telaga Kabupaten Gorontalo
meningkatkan kompetensinya dengan aktif mengikuti lokakarya, atau
kegiatan kelompok musyawarah kerja guru atau in house training untuk
penyusunan perangkat kurikulum dan/atau kegiatan pembelajaran berbasis
Teknologi Informasi dan  Komunikasi, penilaian, pengembangan media
pembelajaran dan/atau kegiatan lainnya untuk kegiatan pengembangan

keprofesian guru.
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